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Kata kunci Abstrak

Generasi Z, Penelitian ini dilakukan karena rendahnya partisipasi politik
Partisipasi Politik, ~ Generasi Z pada Pilkada 2024 di Kabupaten Bojonegoro,
Strategi KPU. meskipun kelompok ini merupakan pemilih dengan jumlah

terbesar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
Komisi  Pemilihan Umum (KPU) Bojonegoro dalam
meningkatkan partisipasi Generasi Z dalam Pilkada 2024.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Informan dipilih melalui teknik  purposive
sampling yang terdiri atas Komisioner KPU, mahasiswa, dan
pelajar  yang mengikuti kegiatan sosialisasi. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, studi pustaka,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
KPU Bojonegoro melalui sinergi kelembagaan, optimalisasi
media sosial, serta kerja sama dengan lembaga pendidikan.
Strategi ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan Generasi
Z sebagai pemilih mapun penyelenggara adhoc. Penggunaa
teknologi digital dan pendekatan edukatif menjadi faktor
utama dalam menumbuhkan kesadaran politik dikalangan
generasi muda.

Keywords Abstract

Generation Z, The research was conduducted due to the low political
Political participation of Generation Z in the 2024 Regional Electins in
Participation, KPU  Bojonegoro Regency, despite this group being the largest voter
Strategy. base. This study aims to analyze the strategy of the Bojonegoro

General Elections Comminisiion (KPU) in increasing
Generation Z participation in the 2024 Regional Elections.
The research used a qualitative method with e case a study
approach. Informants were selected through purposive
sampling and included KPU Commisioners, university student,
and students who participated in outhreach activites. Data
were colleted trough interviews, observations, literature
studies, and documention., then analyzed using SWOT analysis
techniques. The results indicate that the Bojonegoro KPU'’s
strategy involes institutional synergy, social media
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optimization, and collaboration with educational institutions.
This strategy is effective in increasing Generation Z
involvement as voters and adhoc election organizers. The use
of digital techology approach are key factor in fostering
political awareness among the younger generation.

Pendahuluan

Pelaksanaan Pilkada 2024 di Kabupaten Bojonegoro menunjukkan antusiasme
masyarakat dalam mengikuti pesta demokrasi. Namun dibalik semaraknya kegiatan
kampanye dan sosialisasi politik, masih terlihat rendahnya partisipasi dari pemilih muda
khususnya generasi z. Sebagai contoh, pada salah satu kampanye akbar pasangan calon
yang menghadirkan hiburan musik populer dan membagikan kuliner gratis hingga 10.000
porsi (Budi, 2024). Berdasarkan studi yang dilakukan di Kampung Ilmu Bojonegoro,
pemilih pemula yang akan mengikuti pemilu untuk pertama kalinya biasanya kesadaran
politik yang masih rendah serta kurang mengikuti perkembangan politik terkini. Pada
akhirnya, sejumlah besar pemilih pemula memberikan hak suaranya dengan arahan orang
tua mereka, meniru orang-orang di sekitar mereka, atau memilih untuk tidak memberikan
hak suaranya sama sekali atau disebut golongan putih (Wardana et al., 2024). Upaya
mobilisasi semacam in menjadi bukti bahwa pola tradisional kampanye masih dominan,
namun belum tentu efektif dalam menyentuh motivasi politik generasi muda.

Keberlangsungan sistem demokrasi suatu negara sangat berkaitan erat dengan
partisipasi politik masyarakat (Hemafitria et al., 2021). Partisipasi politik dan
keberlangsungan sistem demokrasi dapat menunjukkan bagaimana warga berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan publik. Meskipun jumlah pemilih muda di
Indonesia ini sangat signifikan, tetapi belum ada peningkatan yang signifikan dalam
keterlibatan politik mereka. Generasi z merupakan kelompok usia yang paling banyak
jumlahnya di Indonesia, dengan total sekitar 74,94 juta jiwa yang setara dengan 27,94%
dari keseluruhan masyarakat di Indonesia saat ini (Fitri et al., 2024). Generasi ini menjadi
mayoritas pemilih dalam pemilih tetap, mencakup 56% dari seluruh pemilih dalam
pemilihan umum 2024 mendatang (Politik et al., 2024).

Keterlibatan politik para pemula pada kenyataannya masih relatif rendah sebagai
akibat dari kurangnya kesadaran politik serta pendidikan politik yang tidak memadai di
kalangan pemilih pemula (Irma, 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
menujukkan bahwa antusiasme partisipasi politik masih rendah sepeti golput atau yang
disebut dengan golongan putih, dapat mengancam demokrasi dan melemahkan esensinya
(Alfarisyi et al., 2023). Partisipasi yang rendah akan menimbulkan dampak negatif
(Natalia et al., 2025). Situasi ini menegaskan adanya jurang antara besarnya potensi
pemilih pemuda dengan partisipasi nyata mereka yang menjadi tantangan besar bagi
keberlangsungan demokrasi di Indonesia, khususnya ditingkat lokal seperti kabupaten
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Bojonegoro.

Generasi z yang dikenal dengan generasi digital native yaitu generasi yang
terbiasa dengan dunia digital yang memanfaatkan media sosial sebagai wadah untuk
menyampaikan pendapat, memperjuangkan berbagai isu, serta menunjukkan solidaritas
sosial. Hal ini mencerminkan perubahan signifikan dalam bentuk partisipasi generasi
muda dalam kehidupan sosial dan politik (Safitri, 2025). Namum disisi lain, mayoritas
gen z memandang politik sebagai hal yang kotor, kejam, penuh korupsi, dan hanya
digunakan oleh pelaku politik untuk memperkaya diri dengan memanfaatkan masyarakat
(Aulia Kholiza, 2024).

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa program ini berhasil meningatkan
kesadaran serta minat generasi z dalam ikut serta pada pemilu melalui pendekatan
edukatif yang melibatkan kampus, sekolah, dan pesantren. Meskipun ada kendala dalam
akses dan pemahaman informasi, strategi ini efektif mendekatkan generasi muda dengan
proses demokrasi dan membangun partisipasi plitik yang lebih aktif. (Nurul Ramadani et
al., 2025) Temuan ini menjadi refrensi penting untuk strategi KPU Bojonegoro dalam
meningkatkan partisipasi politik generasi z pada Pilkada 2024.

Studi kajian lainnya menemukan bahwa KPU telah melakukan sosialisasi dengan
tujuan meningkatkan partisipasi pemilih, akan tetapi strategi yang dilakukan KPU belum
barhasil. Hal ini dibuktikkan dengan masih banyak masyarakat yang tidak datang KPU.
Selain itu, sosialisasi goes to campus yang dilakukan KPU belum berhasil, karena tidak
semua kampus yang ada di Bojonegoro digunakan (Suhindarno, 2019). Temuan
penelitian ini menjadi referensi bagi KPU agar dapat mencari maupun meningkatkan
strategi yang efektif guna meningkatkan partisipasi Gen Z dalam pemilihan.

Adapun penelitian lainnya menunjukkan hasil bahwa partisipasi politik Generasi
Z melalui menggunakan media sosial bertujuan meningkatkan literasi politik dapat
menghasilkan pemilu yang berintegritas dan berkualitas. Tingkat inisiatif mahasiswa
dengan pola pikir kritis dan melek teknologi menjadi modal dalam meningkatkan literasi
politik dan menangkis isu-isu negatif yang beredar. Intensitas Gen Z dalam berpolitik
melalui media sosial sebagai wadah mendorong kebebasan berpendapat dan berkreasi
(Septian & Wulandari, 2024) . Temuan dalam penelitian ini dapat memberi masukan
bahwa dengan menyasar pada Gen Z dapat dilakukan dengan cara menyasar media sosial,
dikarenakan gen Z merupakan generasi yang melek teknologi.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu maka KPU telah melakukan strategi guna
meningkatkan partisipasi Gen Z dalam partisipasi politik. Strategi yang dilakukan oleh
KPU salah satunya melalui sosialiasi yang menyasar pada Gen Z. Dari ketiga penelitian
terdahulu terdapat kelebihan yaitu KPU telah melibatkan gen Z dalam partisipasi politik
akan tetapi dalam keterlibatan gen Z terdapat hambatan yaitu dari strategi yang digunakan
oleh KPU yaitu belum meningkatkan partisipasi politik Gen Z secara menyeluruh, hal ini
dikarenakan KPU belum sepenuhnya menggunakan teknologi serta belum mampu
mengedukasi secara mendalam.

Secara teoritis, teori partisipasi politik menurut Norman dalam (Sari &
Bramantyo, 2024) menjelaskan bahwa partisipasi dalam politik adalah apa yang
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dilakukan warga negara taat hukum yang yang bertujuan untuk secara langsung atau tidak
langsung dapat memberikan pengaruh pada proses pemilihan pejabat negara serta
kebijakan yang mereka ambil, artinya partisipasi tidak hanya hadir saat pemungutan suara
di TPS, namum mencakup juga ikut serta dalam pembahasan politik serta pemahaman
tentang hak-hak demokrasi.

Roth dan Wilson menambahkan bahwa kegiatan partisipasi politik merupakan
bentuk konvensional mencakup berbagai aktivitas seperti memberikan suara dalam
pemilihan umum (voting), menghadiri pertemuan publik (kampanye), bergabung dengan
partai atau kelompok kepentingan, dan berkorespondensi dengan anggota legislatif atau
berkomunikasi dengan pejabat pemerintah (Reformas, 2012). Dari sudut pandang ini,
dapat disimpulkan bahwa rendahnya partisipasi politik generasi z bukan hanya akibat
apatisme tetapi juga kemungkinan karena perbedaan cara memahami politik dan bentuk
keterlibatan yang dianggap bermakna.

Berdasarkan data yang bersumber dari radar bojonegoro sesuai dengan salinan
keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bojonegoro Nomor 2880 Tahun 2024
Mengenai penetapan Hasil Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Bojonegoro
Tahun 2024, jumlah pemilih yang tercatat dalam Daftar Pemilih Tepat (DPT) di
Kabupaten Bojonegoro untuk Pilkada 2024 adalah 1.026.363 orang dengan rincian
510.516 pemilih laki-laki dan 515.847 pemilih perempuan. Dari total tersebut, partisipasi
masyarakat mencapai 78,4% yaitu sekitar 804.600 pemilih yang menggunakan hak suara
mereka. Meskipun tingkat partisipasi ini tergolong tinggi, masih ada sekitar 21,6%
pemilih yang tidak ikut berpartisipasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa Bojonegoro
penting untuk menganalisis strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Bojonegoro dalam
meningkatan partisipasi politik generasi z secara lebih mendalam. Pendekatan kualitatif
deskriptif dengan analisis SWOT digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi
dan memahami kekuatan (strenght), kelemahan (weakness), peluang (opportunities),
serta ancaman (threats) yang mempengaruhi upaya KPU dalam mendorong partisipasi
politik pemilih muda pada Pilkada 2024. Hal ini disebabkan karena analisis SWOT
melihat peluang, ancaman, kelemahan, dan kekuatan. Analisis ini merupakan proses
mengidentifikasi secara sistematis terhadap kekuatan dan kelemahan organisasi, dan
mengembangkan strategi yang paling baik dengan menggabungkan keempat unsur
tesebut (Isniati & Fajriansyah, 2019).

Sesuai dengan uraian mengenai partisipasi politik di daerah Bojonegoro dan
generasi Gen Z dalam partisipasi politik, maka tujuan studi ini adalah untuk
mengidentifikai strategi komisi pemilithan umum bojonegoro dalam meningkatkan
partisipasi politik generasi Z pada pilkada 2024. Adanya penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran komprehensif tentang dimanika internal dan eksternal KPU
Bojonegoro, serta menemukkan strategi yang paling relevan dan efektif dalam
meningkatkan partisipasi politik generasi digital.

KAJIAN TEORI
Partisipasi Generasi Z dalam pemilihan umum 2024 menjadi sangat penting untuk
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menjaga dan mendorong siklus demokrasi di Indonesia. Dalam situasi ini, keberhasilan
seorang kandidat sangat dipengaruhi oleh dinamika kampanye. Partisipasi Generasi Z saat
ini akan mempengaruhi sikap politik dan membentuk pola pikir mereka di masa
mendatang karena merekalah generasi yang akan menjadi pemimpin. Maka, inisiatif
untuk meningkatkan keterlibatan politik Generasi Z dalam pemilihan umum 2024 sangat
penting baik untuk hasil pemilihan saat ini maupun untuk meletakkan fondasi yang kokok
bagi demokrasi Indonesia di masa depan. Untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi
Generasi Z, para politisi dan pemangku kepentingan lainnya memainkan peran penting
(Suryawijaya et al., 2024).

Meningkatkan partisipasi politik Generasi Z dapat dicapai dengan memberikan
informasi yang transparan dan akurat serta mendorong dialog yang inklusif. Pemilih
muda dalam pemilu di Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi
hasil pemilihan, sehingga pasangan calon perlu mengenali kebutuhan dan preferensi
kelompok pemilih muda. Bagi pemilih pemula, tingkat kesadaran politik merupakan
faktor penting dalam melaksanakan pemilu. Kesadaran politik adalah kondisi di mana
seseorang memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang berbagai hal yang berkaitan
dengan proses politik dalam masyarakat (Suryawijaya et al., 2024).

Menurut Lazarsfeld et al. (1944) dan Milbarth & Goel dalam Efriza (2012:175),
partisipasi politik tidak hanya sebatas pada pencoblosan dalam pemilu, melainkan
berbagai bentuk keterlibatan lainnya. Milbarth dan Goel membagi partisipasi politik
menjadi tiga jenis yaitu :

1. Spectators (Penonton), yaitu indivdu yang hanya tertarik pada isu politik,
mengikuti pemilu, serta berdiskusi secara ringan tanpa keterlibatan langsung.

2. Transional participants adalah mereka yang mulai berinteraksi dengan elit politik,
memberikan sumbangan, atau ikut serta dalam kegiatan kampanye.

3. Gladiators adalah individu yang aktif menginvestasikan waktu dan sumber daya
dalam kampanye politik, menjadi anggota partai, atau bahkan maju sebagai calon
pejabat publik. (Kholid et al., 2015)

Partisipasi politik sendiri merupakan elemen penting dalam sistem demokrasi
yang menunjukkan tingkat keterlibatan warga negara dalam aktivitas politik, mulai dari
mengikuti pemilihan umum hingga berkontribusi dalam pembuatan kebijakan. Generasi
muda, sebagai kelompok yang akan membawa masa depan bangsa, memegang peranan
penting dalam proses tersebut (Level et al., 2025). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Adam Rizky Santoso et. al (2025) telah menjalankan berbagai strategi guna
meningkatkan partisipasi politik generasi z pada Pilkada 2024 di Kabupaten Pangandaran
seperti melakukan sosialisasi di sekolah, mmenggunakan media sosial, dan menetapkan
TPS yang mudah dijangkau. Namun, partisipasi generasi z masih terbatas akibat
rendahnya pembaruan data pemilih, sikap apatis terhadap politik, keterbatasan akses
internet serta kurangnya minat generasi z (Santoso et al., 2025). Di Kabupaten
Bojonegoro, KPU juga menghadapi tantangan yangs serupa. Maka dari itu, KPU
Bojonegoro harus merancang strategi yang sesuai dengan karakteristik generasi Gen Z.

Strategi merupakan serangkain tindakan yang bersifat bertahap dan berkelanjutan,
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dilakukan secara konsisten dengan mempertimbangkan sudut pandang terhadap tujuan
yang ingin dicapai (Kasmawanto & Nurjannah, 2021). Menurut Argyris ( 1965),
Mintzberg (1979), dan Steiner serta Miner (1977) yang dikutip oleh Rangkuti (2014:4),
strategi merupakan bentuk respons yang dilakukan dengan cara yang mudah beradaptasi
dan berkelanjutan untuk peluang serta ancaman dari luar, sekaligus memperhitungkan
kekuatan dan kelemahan internal yang dapat berdampak pada organisasi (Rusdiana,
2023). Strategi KPU Bojonegoro dalam meningkatkan partisipasi politik generasi z pada
Pilkada 2024 merupakan upaya adaptif yang mengoptimalkan keunggulan dan peluang,
sekaligus memperhitungkan serta mengantisipasi kelemahan dan ancaman yang ada.

Salah satu strategi dalam meningkatkan partisipasi partai politik oleh gerasi gen
Z dapat dianalisi dengan analisis SWOT yang bertujuan untuk memberikan gambaran
detail tentang strategi yang digunakan. Komponen-komponen SWOT adalah Strenghts,
Weaknesses, Opportunities, dan Threats. Strenghts (kekuatan) merupakan sumber daya
atau kemampuan organisasi yang memungkinkan dapat dimanfaatkan dengan optimal
untuk meraih tujuan. Weaknesses (kelemahan) mencakup batasan, kekurangan, atau
kelemahan dalam organisasi yang berpotensial menghambat pencapaian tujuan.
Opportunities (peluang) adalah kondisi yang menguntungkan bagi organisasi, tercermin
dari tren atau perubahan yang memungkinkan peningkatan permintaan produk atau jasa,
serta memperkuat posisi organisasi melalui aktivitas. Threats (ancaman) adalah kondisi
yang tidak mendukung, seperti hambatan atau eksternal lain yang dapat mengancam
strategi yang ditelah dibuat, berpotensi menimbulkan masalah, kerusakan, atau kesalahan.
(Rusdiana, 2023).

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Menurut Sugiyono (2019) dalam buku Kurniadi dan Abdillah (2024) dalam
penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen yang sangat penting untuk
meneliti keadaan objek yang alamiah serta penelitian kualitatif menekankan pentingnya
pemahaman menyeluruh terhadap fenomena sosial yang dikaji (Kurniadi & Abdillah,
2024). Pendekatan studi kasus adalah jenis pendekatan penelitian dimana fenomena
spesifik (kasus) yang melibatkan pemeriksaan secara menyeluruh dalam kurun waktu dan
konteks aktivitas tertentu. Dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data,
peneliti mengumpulkan informasi yang komprehensif dan berfokus pada pemahaman dan
perilaku manusia berdasarkan ide atau opini manusia. Hasil akhir dari studi ini adalah
gambaran mendalam yang menjelaskan fenomena yang sedang diteliti (Fathurokhmah,
2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus karena memberikan gambaran
yang mendalam terhadap strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten
Bojonegoro untuk meningkatkan partisipasi politik Generasi Z pada Pilkada 2024.

Teknik pegambilan sampel informan dalam penelitian ini menggunaan purposive
sampling. Menurut Bernard (2017) dalam buku Muksin (2024) purposive sampling yang
bertujuan untuk memilih informan berdasarkan standar spesifik yang relevan dengan
tujuan penelitian. Informan dipilih karena mereka memiliki karakteristik khusus atau
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pemahaman yang dibutuhkan untuk penelitian. Teknik ini digunakan ketika peneliti
memerlukan informasi yang mendalam dari individu-individu yang memiliki pengalaman
atau pandangan khusus tentang topik yang diteliti merupakan teknik dengan
pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman dan pemahaman mereka atau objek
yang sedang diteliti (Muksin et al., 2024). Adapun pada penelitian ini informan yang
dipilih adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pemilu 2024 yaitu:

No | Jenis Informan Jumlah

1 | Komisioner KPU Kabupaten Bojonegoro yaitu Ketua Divisi SDM dan | 1
Partisipasi Masyarakat

2 | Perwakilan Generasi Z yaitu mahasiswa Universitas Bojonegoro 5

3 | Perwakilan Generasi Z yaitu pelajar sekolah yang pernah mengikuti | 5
kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh KPU Bojonegoro : MA
Sirojul Hikmah

Total informan 11

Pemilihan informan dilakukan dengan komisioner KPU selaku penyelenggara
pemilu karena pihak ini mengerti dan paham mengenai pelaksanaan pemilu. Kemudian
informan yang dipilih adalah generasi Z yang terlibat dalam pemilu karena generasi Z
telah ikut serta dalam pemilu.

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini dilakuka dengan cara studi
kepustakaan yang berasal dari sumber relevan, observasi langsung di KPU Bojonegoro,
wawancara dengan narasumber terkait serta dokumentasi berupa dokumen, foto dan
video. Analisis SWOT adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Data diperoleh diklasifikasikan ke dalam empat kategori: kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman. Setelah itu, setiap kategori dianalisis untuk mengidentifikasi strategi
terbaik yang perlu diterapkan.

Tabel 1. Matriks SWOT
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Faktor Strenghts (S) Weaknesses (W)
Internal | Identifikasi 5-10 faktor kekuatan | Identifikasi 5-10 kelemahan

Faktor internal internal
Eksternal
Opportunities (O) STRATEGI SO STRATEGI WO

Identifikasi 5-10 | Mengembangkan strategi yang | Mengembangkan strategi
faktor ~ peluang | memanfaatkan kekuatan untuk | yang mengurangi kelemahan
eksternal mengoptimalkan peluang yang | untuk meraih peluang yang
tersedia ada

Treaths (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

Identifikasi 5—10 | Mengembangkan strategi yang | Mengembangkan strategi
faktor ancaman | memanfaatkan kekuatan agar | yang mengurangi kelemahan
eksternal dapat menghadapi ancaman dan menangkal ancaman

Sumber: (Kurniawati, 2015)

Berdasarkan tabel di atas maka pada kolom kekuatan terdapat strategi SO
merupakan strategi Pengembangan, dibentuk sejalan dengan cara berpikir organisasi,
artinya dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang ada dan menggunakan peluang
tersebut sebaik mungkin. Pada strategi ST yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan
organisasi untuk menghadapi dan mengatasi ancaman.

Pada kolom kelemahan terdapat strategi WO yaitu strategi pengendalian
kerusakan yang dijalankan yang berfokus pada pemanfaatan peluang dan dapat melaluii
upaya untuk meminimalkan kekurangan yang dimiliki. Pada setrategi WT adalah
pendekatan investasi yang berfokus pada langkah-langkah defensif dengan berupaya
mengurangi kelemahan saat ini dan menghindari ancaman yang muncul.

Hasil dan Pembahasan
Analisis SWOT KPU Kabupaten Bojonegoro

Melalui analisis SWOT peneliti dengan batasan deskriptif berdasarkan strategi
SO-WO-ST-WT, maka tabel temuan penelitian dibuat menggunakan format tabel SWOT
sebagaimana dijelaskan dalam metode penelitian (Kurniawati, 2015). Berdasarkan hasil
wawancara dengan Komisioner KPU Kabupaten Bojonegoro yaitu Ketua Divisi SDM
dan Partisipasi Masyarakat ditemukan bahwa faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan kelembagaan adalah struktur internal lembaga, kualitas SDM, koordinasi
dan dukungan eksternal yang menghasilkan informasi dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis SWOT KPU Kabupaten Bojonegoro

tor Strenghts (S) Weaknesses (W)
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operasional KPU dari
Pemerintah Pusat dan

antar divisi
Mengoptimalkan SDM

Internal | e Struktur organisasi yang | e Kekurangan SDM saat
FaRtor terstruktur dari KPU RI, tahapan pemilu dan
Provinsi hingga pilkada berlangsung
Eksternal Kabupaten bersamaan
e Pembagian divisi yang e Sarana dan prasarana
jelas dan fungsional kurang memadai, tidak
e Koordinasi antar divisi adanya gudang logistik
berjalan efektif yang memadai
e Penguatan SDM melalu | e Beban kerja meningkat
Rapim, Konsolnas, dan karena tumpang tindih
Konsolwil e Fokus kerja terpecah
e Dukungan regulasi dan akibat penempatan
SOP gudang dilokasi jauh
Opportunities (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
Dukungan penuh untuk | ¢ Meningkatkan  sinergi | e Mengatasi kekurangan

SDM dengan bekerja
sama yang melibatkan

Daerah yang  terlath  dan sekolah/kampus
Kerja sama dengan pemanfaatan sirekap e Menggunakan media
lembaga  pendidikan | ¢ Menggunakann sosial secara optimal
dan universitas kekuatan regulasi dan
Menggunakan sirekap SOP
untuk rekapitulasi
Perubahan regulasi
dapat mendukung
inovasi tata kelola KPU

Treaths (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Keridakpercayaan ¢ Memanfaatkkan SOP e Mengutamakan kegiatan
publik untuk menangkal sosialisasi agar SDM
Penyebaran informasi tekanan politik yang  terbata  dapat
palsu e Mengoptimalkan SDM berjalan secara efektif

(hoaks)/disinformasi
Tekanan politik dari
partai politik
Informasi cepat di
media sosial

untuk memberantas
hoaks dan disinformasi
Memperkuat
transparansi informasi
melalui media sosial
resmi KPU

e Meningkatkan kualitas
materi sosialisasi untuk
menangkal hoaks

Sumber: (Kurniawati, 2015) data yang diolah peneliti 2025

Berdasarkan hasil analisis SWOT KPU Bojonegoro menerapkan beberapa strategi

yang dapat meningkatkan kualitas kelembagaan dan mendukung peningkatan partisipasi
politik khususnya pada Pilkada 2024. Berikut hasil analisis strategi berdasarkkan kategori
SWOT sebagai berikut:

Strategi Strenght — Opportunities (SO) merupakan strategi untuk memaksimalkan
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Bojonegoro. Kekuatan ini, yang diwujudkan dalam struktur organisasi yang hierarkis dari
pemerintah pusat hingga kabupaten, serta koordinasi antar divisi yang efektif,
memungkinkan KPU untuk meningkatkan sinergi dengan lembaga pendidikan untuk
memperluas pendidikan pemilih. SDM yang ditingkatkan melalui rapat pimpinan,
Konsolnas, dan Konsolwil juga mendukung pelaksanaan tahapan teknis pemilu. Selain
itu, pemanfaatan sirekap sebagai siste untuk memudahkan, mempercepat, dan
meningkatkan akurasi rekapitulasi suara juga menjadi bagian strategi untuk mendorong
transparansi dan meningkatkan kepercayaan publik. Dukungan SOP dan regulasi dapat
meningkatkan implementasi strategi ini, sehingga KPU dapat menyelenggarakan Pilkada
secara lebih efektif, akuntabel, dan adaptif terhadap kemajuan teknologi.

Strategi Strenght — Threats (ST) digunakan untuk menghadapi berbagai ancaman
dengan meningkatkan kekuatan internal. Penerapan SOP, koordinasi struktural, dan SDM
yang terlatth memungkinkan KPU merespons isu hoaks, membangun kepercayaan
publik, dan menghadapi tekanan politik secara profesional. Transparansi melalui media
sosial resmi KPU sangat penting untuk menjaga integritas penyelenggaraan pemilu.

Strategi Weakness — Opportunities (WO) berfokus pada pemanfaatan peluang
untuk mengatasi kelemahan internal. KPU dapat mengatasi kekurangan SDM dan sarana
prasaran yang terbatas dengan kerja sama dengan sekolah atau kampus. Pemanfaatan
media sosial secara optimal juga membantu memperluas jangkauan sosialisasi. Dukungan
pemerintah daerah menjadi sumber daya tambahan untuk meningkatkan pelaksanaan
tahapan pemilu.

Strategi Weakness — Threat (WT) menekankan pentingnya langkah-langkah untuk
meminimalkan dan menghindari ancaman. Meskipun memiliki keterbatasan SDM, KPU
harus memprioritaskan kegiatan sosialisasi yang paling penting agar tetap efektif.
Peningkatan kualitas materi sosialisasi sangat penting untuk membantu masyarakat
khususnya Generasi Z menyaring informasi yang salah dan mengurangi dampak hoaks.
Hal ini juga meningkatkan perlindungan terhadap tekanan politik dan menjaga stabilitas
penyelenggaraan pemilu.

Berdasarkan hasil analisis SWOT, Komisi Pemilthan Umum Kabupaten
Bojonegoro menunjukkan bahwa strategi yang perlu diterapkan adalah memperkuat
kapasitas SDM, optimalisasi teknologi informasi, serta peningkatan efektivitas sosialisasi
politik bagi generasi muda. Kekuatan kelembagaan dan dukungan regulasi menjadi
landasan penting untuk mengoptimalkan peluang kerja sama dengan lembaga pendidikan
dan meningkatkan jangkaun komunikasi melalui media sosial. Dengan demikian,
penerapan strategi berbasis edukatif dan digital di setiap kegiatan sosialisasi diharapkan
dapat meningkatkan partisipasi politik Generasi Z, baik dari segi kuantitatif maupun
kualitas kesadaran politik dalam mendukung penguatan demokrasi di tingkat lokal.

Partisipasi Politik Generasi Z pada Pilkada 2024

Hasil penelitian tentang partisipasi politik Generasi Z di Kabupaten Bojonegoro
diperoleh dari wawancara dengan Komisioner KPU Bojonegoro yaitu Ketua Divisi SDM
dan Partisipasi Masyarakat dan sejumlah informan dari kalangan pelajar dan mahasiswa.
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Berdasarkan informasi dari KPU, partisipasi Generasi Z terlihat dari antusiasme mereka
untuk berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan sosialisasi, mengakses informasi
kepemiluan, dan bahkan terlibat langsung sebagai penyelenggara Pilkada. Data dari
informan pelajar dan mahasiswa semakin memperkuat gambaran tersebut melalui
pengalaman mereka dalam menerima informasi dan terlibat dalam proses pemilu.
1. Partisipasi Politik Generasi Z menurut KPU Kabupaten Bojonegoro
Komisioner Divisi SDM dan Partisipasi Masyarakat KPU Bojonegoro, Bapak
Waryono menyampaikan bahwa mayoritas pemilih pada Pilkada 2024 berasal dari
Generasi Z. Hal ini menjadikan Generasi Z sebagai sasaran utama dalam program
sosialisasi yang diselenggarakan oleh KPU. KPU Bojonegoro melaksanakan sekitar 50
program sosialisasi yang sebagian besar ditujukan kepada pelajar dan mahasiswa dalam
upaya meningkatkan pemahaman politik di usia ini.Kegiatan sosialisasi tersebut
dilakukan melalui kunjungan langsung ke institusi pendidikan seperti sekolah MA Sirojul
Hikmah, kampus STIT Muhammadiyah Bojonegoro dan Universitas Nahdlatul Ulama
Sunan Giri. Selain memberikan materi dalam kegiatan formal, KPU juga hadir ketika
sekolah meminta bantuan sarana pemilihan, seperti peminjaman bilik suara untuk
pemilihan OSIS di SMKN 1 Bojonegoro.
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi KPU Kabupaten Bojonegoro

/4 ;_gzg__u_'s’#ﬂgw ’

SOSIALISASI KPU TERKAIT PEMILU PADA KEGIATAN PROJEKP5 ¢ .
DENGAN TEMA SUARA DEMOKRASI DI SMAN 2 BOJONEGORO

(Sumber: Instagram @kpubojonegoro, 2024)

Selain itu menurut Bapak Waryono, Generasi Z telah menunjukkan respons yang
sangat baik terhadap pendekatan berbasis digital. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya
interaksi mereka dengan berbagai konten media sosial dari KPU Bojonegoro terutama di
Instagram. Partisipasi Generasi Z dalam Pilkada tidak hanya terlihat melalui aktivitas
mengakses informasi, tetapi juga terlibat langsung sebagai penyelenggara adhoc. Banyak
dari mereka yang secara aktif mendaftar sebagai Pantarlih, PSS, maupun KPPS,
sebagaimana dijelaskan oleh beliau:

“Banyak sekali ada yang menjadi Pantarlih, PPS, maupun PPS termasuk PKK
banyak temen-temen muda yang terlibat”

Melalui penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, menurut Bapak Waryono
Generasi Z tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga berkontribusi
langsung terhadap kelancaran penyelenggara Pilkada. Keterlibatan mereka dalam
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kegiatan sosialisasi, interaksi digital, serta keikutsertaan dalam badan adhoc menunjukan
bahwa Generasi Z di Bojonegoro memiliki tingkat partisipasi yang cukup tinggi dan
semakin berkembang.

2. Partispasi Politik Generasi Z

Partisipasi politik Generasi Z di Kabupaten Bojonegoro terlihat jelas melalui
pengalaman pelajar dan mahasiswa yang menjadi informan dalam penelitian. Secara
umum, mereka menujukkan tingkat keterlibatan yang beragam mulai dari mencari
informasi politik, mengikuti kegiatan sosialisasi, hingga mengajak orang-orang disekitar
mereka untuk ikut memilih. Pada tahap awal, mereka menujukkan pola partisipasi dengan
secara aktif dalam mencari dan memahami informasi politik. Media sosial menjadi
sumber utama, tetapi mereka tidak menerim informasi begitu saja. Sebaliknya, mereka
melakukan pengecekan ulang untuk memastikan kebenarannya. Pernyataan ini
diungkapkan oleh salah satu informan, Sri Utami, yang menyatakan:

“Sebagian besar informasi yang aku peroleh berasal dari media sosial karena
informasinya cepat. Namun aku tetap cek situs berita resmi agar tidak menerima
informasi yang salah”

Pola yang sama juga terlihat pada informan lain, yaitu pelajar. Mereka
mempelajari proses pemilu melalui kegiatan yang diselenggarakan di madrasah. Salah
satu pelajar mengungkapkan bahwa pengalaman pertama melalui pemilihan OSIS.
Melalui proses pemilihan ini, pelajar bisa belajar tentang prinsip-prinsip demokrasi,
seperti hak suara, kebebasan memilih serta tanggung jawab sebagai pemilih dan calon
pemimpin. Informan tersebut menyebut:

“Pengalaman saya itu kurang karena dalam pemilu saya sendiri belum pernah
melakukan seperti ke TPS. Tapi waktu di Madrasah itu pernah sekali waktu ada pemilihan
OSIS itulah pengalaman pertama dan ilmu yang saya dapatkan mengenai tata caranya
atau memilih hak suara”

Beberapa siswa memperoleh pemahaman tentang aspek dasar pemilu, seperti hak
memilih, proses pemungutan suara, dan pentingnya menggunakan suara. Namun
beberapa informan mengakui bahwa mereka belum sepenuhnya tertarik pada politik
karena mereka menganggap proses pemilu memiliki aturan yang cukup kompleks atau
karena kurang memahami substansi isu politik. Di sisi lain, mahasiswa umumnya
menunjukkan minat yang lebih tinggi daripada pelajar. Mereka menilai bahwa
berpartisipasi dalam diskusi politik, mengikuti konten edukasi, atau menghadiri kegiatan
sosialisasi dapat meningkatkkan pemahaman mereka tentang demokrasi. Salah satu
mahasiswa menjelaskan bahwa ia memantau informasi dari sumber resmi untuk
mencegah tidak salah dalam menyikapi isu politik dan bahwa ia kerap berdiskusi tentang
politik dengan teman dan kerabat untuk memperdalam pemahaman.

Selain itu, partisipasi Generasi Z juga terlihat jelas dari cara mereka mengajak
orang lain untuk menggunakan hak pilihnya. Beberapa pelajar mengaku bahwa mereka
mengajak keluarga dan menyebarkan informasi melalui media sosial. Ada juga
mahasiswa yang menggunakan pendekatan rasional dengan menekankan bagaimana
dampak suara mempengaruhi kebijakan publik. Secara keseluruhan, hasil wawancara
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menunjukkan bahwa partisipasi Generasi Z di Bojonegoro mencakup spektrum beragam
mulai dari sekedar mencari informasi hingga terlibat mengikuti kegiatan sosialisasi.
Meskipun tidak semuanya aktif dalam kegiatan kepemiluan, mayoritas informasn
menunjukkan kesadaran akan pentingnya memahami proses demokrasi, terutama
menjelang Pilkada 2024.

Spectator

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z di Bojonegoro berada pada tahap
spectator yang aktif dan kritis. Mereka mengakses informasi politik melalui media sosial
sambil melakukan pengecekan melalui sumber resmi, menunjukkan bahwa mereka
bukanlah penonton pasif melainkan memiliki literasi politik digital yang baik. Perilaku
ini sejalan dengan dengan fase awal partisipasi menurut Millbarth dan Goel (1977),
meskipun Generasi Z menjadi lebih analitis karena pengaruh teknologi. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Nurul Ramadani (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan
politik meningkatkan kesadaran pemilih muda. Namun, dengan menujukkan bahwa
kesadaran Generasi Z juga dipengaruhi oleh kemampuan mereka menyaring informasi
digital, penelitian ini menambahkan sesuatu yang baru. Hal ini juga diperkuat temuan
Septian & Wulandari (2024) mengenai dampak media sosial dalam meningkatkan
partisipasi politik generasi muda. Dengan demikian, indikator spectator di penelitian ini
menegaskan pentingnya literasi digital sebagai fondasi partisipasi politik Generasi Z.
Transional

Dalam indikator transional, Generasi Z di Bojonegoro terlibat dalam sosialisasi
KPU, berpartisipasi dalam kegiatan disekolah dan kampus, serta antusias mengadiri
forum diskusi politik. Meskipun demikian, mereka menunjukkan selektivitas karena
hanya kegiatan yang dianggap substansial yang mereka ikuti. Hal ini menujukkan bahwa
partisipasi transional Generasi Z bersifat rasional dan didasarkan pada kebutuhan
informasi. Menurut Millbarth dan Goel (1977), fase transitional adalah tahap ketika warga
mulai beralih dari pengamat menuju partisipan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa pada generasi digital, fase transional dipengaruhi oleh kualitas penyampaian
informasi bukan hanya sejkedar intensitas kegiatan.

Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian Suhindarno (2019) yang
menunjukkan bahwa upaya sosialiasai KPU Bojonegoro pada pemilihan sebelumnya
kurang efektif karena tidak menjangkau semua kampus. Sebaliknya, temuan penilitian ini
menunjukkan bahwa Generasi Z lebih responsif terhadap kegiatan sosialisasi. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan minat, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada
kualitas informasi yang diberikan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Nurul
Ramadani (2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang tepat mampu
meningkatkan minat politik pemuda. Kontribusi penelitian ini terdiri pada pernyatan
bahwa kualiatas konten sosialisasi merupakan faktor utama yang mendorong keterlibatan
transional pada generasi digital.

Gladiator

Pada tahap gladiator, Generasi Z tidak hanya mempelajari informasi tetapi juga

mengajak keluarga dan teman untuk memilih dan terlibat aktif dalam kegiatan yang
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diselenggarakan oleh KPU. Temuan ini menunjukkan bahwa mereka telah memasuki
tahap keterlibatan aktif, sejalan dengan konsep gladiator Millbart dan Goel. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Septian & Wulandari (2024) yang menunjukkan bahwa Generasi
Z berperan sebagai agen penyebaran informasi politik. Namun, penelitian ini memperkuat
hal tersebut dengan menunjukkan bahwa pengaruh mereka tidak hanya di media sosial
tetapi juga di lingkungan offline seperti keluarga dan sekolah. Selain itu, penelitian ini
menguatkan temuan Nurul Ramadani (2025) tentang peningkatan partisipasi pemuda
akibat pendekatan edukatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif Generasi
Z tidak hanya terbatas pada berbagi informasi, tetapi juga melibatkan dalam tindakan
langsung yang mendorong keterlibatan anggota keluarga dan masyarakat setempat.
Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman langsung dan kedekatan sosial menjadi
faktor penting yang memperkuat keterlibatan Generasi Z dalam meningkatkan partisipasi
politik ditingkat lokal.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Bojonegoro dalam meningkatkan partisipasi politik Generasi Z dalam Pilkada 2024
dilakukan melalui sinergi kelembagaan, optimalisasi media sosial, serta kerja sama
dengan perguruan tinggi dan lembaga pendidikan. Upaya ini telah berhasil meningkatkan
keterlibatan Generasi Z tidak hanya sebagai pemilih, tetapi juga sebagai penyelenggara
adhoc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dan
pendekatan edukatif menjadi kunci dalam meningkatkan kesadaran politik generasi
muda.

Penelitian in1 menegaskan bahwa keberhasilan strategi Komisi Pemilihan Umum
tidak hanya diukur dari peningkatan angka partisipasi tetapi juga dari sikap kritis dan
tanggung jawab politik pada Generasi Z. Oleh karena itu, Komisi Pemilihan Umum harus
mempertahankan pola sosialisasi yang inovatif, serta mengembangkan konten digital
yang lebih interaktif dan informatif. Upaya berkelanjutan ini sangat penting untuk
memperkuat partisipasi politik yang cerdas dan berintegrasi, sehingga demokrasi lokal di
Bojonegoro dapat menjadi contoh partisipasi inklusif yang relevan bagi daerah lain di
Indonesia.
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